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Abstract 

Economic valuation is a calculation of the value of the economic benefits of a resource. 

Kekait is a village in Gunungsari District, West Lombok Regency, West Nusa Tenggara 

Province, Indonesia. Lombok Island is included in the Lesser Sunda Islands. Kekait village 

has a diversity of biological resources, one of which is the Anacardiaceae family. Until 

now there has been no study that focuses on the economic value of Anacardiaceae in Kekait 

Village. Therefore, it is necessary to carry out this research which aims to analyze the 

economic value of Anacardiaceae in Pusuk Lestari Village. The research was carried out 

using purposive sampling through field observations in the form of species identification 

and population calculations. Then interviews were conducted with local communities 

regarding utilization, productivity and periodicity of the harvest period and then the value 

of the economic benefits was calculated and analyzed descriptively. Based on 

identification, there are five species of Anacardiaceae family in Kekait Village, namely: 

Mangifera indica, Mangifera odorata, Spondias dulcis, Anacardium occidentale, and 

Lannea coromandelica. These five species are economically valuable plants with a total 

direct economic value of IDR 39,032,244,000.00. 

Keywords: Biological Resources, Economic Value,  Lesser Sunda Islands, Local 

Community 

 

Abstrak 

Valuasi ekonomi merupakan penghitungan nilai manfaat ekonomi suatu sumber daya. 

Kekait merupakan salah satu desa di Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Pulau Lombok termasuk dalam Kepualauan 

Sunda Kecil (Lesser Sunda Islands). Desa Kekait memiliki beranekaragaman sumber 

daya hayati, salah satunya famili Anacardiaceae. Sampai saat ini belum ada kajian yang 

berfokus pada valusi ekonomi Anacardiaceae di Desa Kekait. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian ini yang bertujuan menganalisis nilai ekonomi Anacardiaceae di 

Desa Kekait. Penelitian dilakukan secara purposive sampling melalui observasi lapangan 

berupa identifikasi spesies dan penghitungan populasi Selanjutnya dilakukan wawancara 

terhadap masyarakat lokal mengenai pemanfaatan, produktivitas, dan periodisitas masa 

panen kemudian dihitung nilai manfaat ekonominya dan dianalisis secara deskriptif. 

Berdasarkan identifikasi terdapat lima spesies familia Anacardiaceae di Desa Kekait, 

yaitu: Mangifera indica, Mangifera odorata, Spondias dulcis, Anacardium occidentale, 

dan Lannea coromandelica. Kelima spesies tersebut merupakan tumbuhan bernilai 

ekonomi dengan total nilai manfaat ekonomi langsung sebesar Rp 39.032.244.000,00. 

Kata Kunci: Sumber Daya Hayati, Nilai Ekonomi, Kepulauan Sunda Kecil, Masyarakat 

Lokal 
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PENDAHULUAN 

Isu pembangunan berkelanjutan terus digencarkan agar pembangunan dapat 

memberikan manfaat bagi generasi sekarang dan generasi penerus. Tiga aspek 

utama pembangunan berkelanjutan adalah berkelanjutan lingkungan, berkelanjutan 

sosial, dan berkelanjutan ekonomi. Berkelanjutan ekonomi jika pembangunan 

menghasilkan produk atau jasa yang berkesinambungan dan memberikan 

kesejahteraan finansial bagi pelakunya. Valuasi ekonomi merupakan penghitungan 

nilai manfaat ekonomi suatu sumber daya.  

Secara garis besar, para ekonom membagi nilai barang dan jasa sistem 

sumber daya alam dan lingkungan berdasarkan pada bagaimana barang dan jasa 

tersebut digunakan. Nilai ekonomi total (total economic value) adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan konsep ini, meliputi: nilai penggunaan langsung 

(direct use value), nilai penggunaan tidak langsung (indirect use value), nilai 
pilihan (option value), dan nilai bukan kegunaan (non use value). Nilai penggunaan 

langsung (direct use value) adalah barang dan jasa dari sumber daya dan lingkungan 

yang digunakan secara langsung oleh manusia. (Ridwansyah, 2023). 

Sebagian besar kajian valuasi ekonomi berfokus pada ekosistem mangrove, 

antara lain: valuasi ekonomi dan pengembangan wisata hutan mangrove di Kota 

Bengkulu (Andriansyah dkk., 2023), valuasi ekonomi ekosistem mangrove berbasis 

ekowisata di Batu Ampar Kalimantan Barat (Jabbar dkk., 2021), valuasi ekonomi 

hutan mangrove di Teluk Palu (Zulkarnaen dkk., 2023), nilai manfaat langsung 

ekosistem mangrove di Kabupaten Buton Tengah Sulawesi Tenggara (Rosmawati 

dkk., 2023), valuasi ekonomi mangrove di Kota Kendari (Mando dkk., 2022), 

valuasi ekonomi ekosistem mangrove di Kawasan Taman Pesisir Ujungnegoro-

Roban, Kabupaten Batang (Hirmawan dkk., 2020), valuasi ekonomi ekosistem 

mangrove di Banua Pangka Desa Bawalipu, Kecamatan Botu, Kabupaten Luwu 

Timur, Provinsi Sulawesi Selatan (Lestari dkk, 2024), Valuasi Ekonomi Hutan 

Mangrove Blekok di Desa Klatakan, Kabupaten Situbondo (Rizky dkk., 2024). 

Kekait merupakan salah satu desa yang termasuk dalam Kecamatan 

Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat. Desa ini terdiri dari 7 dusun dengan jumlah 

penduduk 7.980 jiwa (Pemerintah Kabupaten Lombok Barat, 2023). Desa Kekait 

memiliki topografi dataran tinggi yang subur sehingga banyak lahan pertanian dan 

Perkebunan. Desa ini memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi, salah 

satunya famili Anacardiaceae.  

Anacardiaceae adalah familia tumbuhan yang tersebar pada daerah tropis dan 

subtropis. Anacardiaceae terdiri dari 80 genus dan 800 spesies (Pell dkk., 2011). 

Anacardiaceae berupa pohon, Semak, atau tumbuhan pemanjat. Anacardiaceae 

menyediakan jasa ekosistem penting, seperti makanan sehingga merupakan famia 

yang penting secara ekonomi di Indonesia. Sekitar 3% anggota familia ini 

merupakan spesies tumbuhan dengan status rentan dan terancam punah (Ryadi dkk., 

2023).  

Valuasi ekonomi merupakan upaya untuk memberikan nilai kuantitatif 

terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam (Andriansyah 

dkk., 2023). Sampai saat ini belum ada kajian yang berfokus pada valuasi ekonomi 

Anacardiaceae di Desa Kekait. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini yang 

bertujuan menganalisis nilai ekonomi Anacardiaceae di Desa Kekait, Kecamatan 

Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat. 
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METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2024 di Desa Kekait Kecamatan 

Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia 

sebagaimana tampak pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Kekait 

Desa ini memiliki luas 996 hektar. Penelitian dilakukan secara purposive 

sampling melalui observasi lapangan berupa identifikasi spesies dan penghitungan 

populasi Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap masyarakat lokal mengenai 

pemanfaatan, produktivitas, dan periodisitas masa panen kemudian dihitung nilai 

manfaat ekonominya dan dianalisis secara deskriptif. 

 

 

 

Keterangan: 

NEL : nilai manfaat ekonomi langsung (Rp/tahun) 

i : jumlah individu suatu spesies per hektar 

p : produksi setiap individu 

h : harga satuan (Rp) 

pt : periodisitas masa panen per tahun 

ld : luas desa (hektar) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan identifikasi terdapat lima spesies familia Anacardiaceae di Desa 

Kekait, yaitu: Mangifera indica, Mangifera odorata, Spondias dulcis, Anacardium 

occidentale, dan Lannea coromandelica. Kelima spesies tersebut merupakan 

tumbuhan bernilai ekonomi dengan total nilai manfaat ekonomi langsung sebesar 

Rp 39.032.244.000,00. 

Mangifera indica memiliki nama lokal paok dan buahnya dijual sebagai buah 

konsumsi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yahia dkk. (2023) bahwa Mangifera 

indica merupakan buah bernilai ekonomi tinggi di seluruh dunia. Tanaman ini 

berjumlah 7 individu/hektar. Setiap individu dapat menghasilkan sebanyak 200 kg 

buah dengan harga Rp 25.000,00/kg. Periodisitas masa panen 1 kali/tahun. Oleh 

karena itu, tanaman ini memiliki nilai manfaat ekonomi langsung sebesar Rp 

34.860.000.000,00/tahun. 

Mangifera odorata memiliki nama lokal kweni dan buahnya dapat dijual 

sebagai buah konsumsi akan tetapi kurang populer. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Juliantari dkk. (2021) bahwa Mangifera odorata merupakan salah satu 

NEL = i x p x h x pt x ld 
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jenis tanaman buah yang kurang popular di Indonesia sehingga memiliki nilai 

ekonomi yang rendah. Tanaman ini berjumlah 1 individu/hektar. Setiap individu 

dapat menghasilkan sebanyak 20 kg buah dengan harga Rp 11.000,00/kg. 

Periodisitas masa panen 1 kali/tahun. Oleh karena itu, tanaman ini memiliki nilai 

manfaat ekonomi langsung sebesar Rp 219.120.000,00/tahun. 

Spondias dulcis memiliki nama lokal kedondon dan buahnya dapat dijual 

sebagai buah konsumsi. Hal ini sejalan dengan pernyataan de Souza dkk. (2022) 

bahwa Spondias dulcis dimanfaatkan sebagai buah segar. Tanaman ini berjumlah 2 

individu/hektar. Setiap individu dapat menghasilkan sebanyak 15 kg buah dengan 

harga Rp 4.000,00/kg. Periodisitas masa panen 1 kali/tahun. Oleh karena itu, 

tanaman ini memiliki nilai manfaat ekonomi langsung sebesar Rp 

119.520.000,00/tahun. 

Anacardium occidentale memiliki nama lokal jambuk nyebet dan buahnya 
berupa mete dapat dijual sebagai bahan baku makanan ringan. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Jeyavishnu dkk. (2021) bahwa mete bernilai ekonomi tinggi dan 

memiliki pasar yang berkembang pesat di seluruh dunia. Tanaman ini berjumlah 3 

individu/hektar. Setiap individu dapat menghasilkan sebanyak 20 kg mete dengan 

harga Rp 43.000,00/kg. Panen ini dapat dilakukan sebanyak 1 kali/tahun. Oleh 

karena itu, tanaman ini memiliki nilai manfaat ekonomi langsung sebesar Rp 

2.569.680.000,00/tahun. 

Lannea coromandelica memiliki nama lokal bantel dan daunnya 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdullah & 

Papasi (2022) bahwa daun Lannea coromandelica dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak kambing. Tanaman ini berjumlah 9 individu/hektar. Setiap individu dapat 

menghasilkan sebanyak 5 kg daun dengan harga Rp 4.700,00/kg. Panen ini dapat 

dilakukan sebanyak 6 kali/tahun. Oleh karena itu, tanaman ini memiliki nilai 

manfaat ekonomi langsung sebesar Rp 1.263.924.000,00/tahun.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian terdapat lima spesies familia Anacardiaceae di Desa 

Kekait, yaitu: Mangifera indica, Mangifera odorata, Spondias dulcis, Anacardium 

occidentale, dan Lannea coromandelica. Kelima spesies tersebut merupakan 

tumbuhan bernilai ekonomi dengan total nilai manfaat ekonomi langsung sebesar 

Rp 39.032.244.000,00. 
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